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1.1 Latar Belakang

Internet of things (IoT) ini merupakan konsep vang dapat menggambarkan
jaringan perangkat fisik yvong doapat dihubungkan ke dalam internet untuk dapat
berkomunikasi satu sama lain menggunakan jacingan nirkabel[1]. Teknologi loT
dapat menawarkan kémampuan mﬂ dapat mengumpulkan, penginnun seria
dapat menganalisis suatu data dari berbagai perangkat yang berada di manapun.
Tctnulug.ltﬂ' ini memungkinan untuk pemantauan yang uEEIﬁHHh:bdnp kualitus
dari suaty wdars, serta dari teknologi ini dapat memberikan suatu l'-lltﬂ yang akurat
dan dapat diandalkan yang nantinya berguna unfuk dapat mengambil keputusan.
Dengan adanya teknologi IoT ini. sistem momitoring kualitas udara dapat diskses
serta dikelola dari jarak jauh guna memberikan fleksibilias serta kemudahain dalam

ﬂq:lgu-_qhﬁh_e!emen vital bagi kehidupan di Bumi, karena tanpa udnra, semua
m!lr”ugl.mmamkm peran penting sebagal media penghantar suar. membantu
mmﬂimmknn objek vang panas. serta dapat mmwbhiﬂpm‘ﬂut}mh muanusia,
hmmmmmmmtm dari WHW termuasuk
partikel halus PM2.5, partikel kasar PM 10, oksida nitrogen (NO2), sulfur dioksida
(502}, hﬁim monoksida (CO), dan ozon (O3)[3]. M&r utama polutan ini
termasuk kendaraan hen;u-tur pabrik, dan peuﬁﬂ‘.lnhha.n bakar fosil, Kualitas
udara yang buruk dapat w_'gﬂﬂ kesehatan manusia, menyebabkan
gangguan pernapasan, kardiovaskular, dan penyui{il lainnya[4]. Berdasarkan

penelitian yang memfokuskan pada evaluasi Indeks Standar Pencemaran Udara
{ISPU'), kombinasi parameter karbon dioksida {CO:), karbon monoksida (CO), dan
partikulat (PM2.5) dianggap relevan sebagai indikator utama kualitas udara. Ketiga
komponen mi memiliki peran penting dalam menentukan kondisi kualitas odara,
terutama di wilayah perkotaan, karena masing-masing memberikan kontribusi vang
signifikan terhadap peningkatan polusi udara[5].[6].
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Untuk memantau kualitas udara, digunakan berbagai jenis sensor yang dapat
mendeteksi don mengukur konsentrasi polutan di udara. Sensor M()-7 adalah sensor
gas yang digunokan untuk mendeteksi karbon moneksida (CO). Sensor in bekerja
dengan prinsip perubahan resistansi pada material sensor ketika terpapar gas CO,
yang kemudian dikonversi menjadi nilal konsentrasi gas. Sensor MQ-7 memiliki
sensitivitas tinggi terhadap gas CO dan dapat mendeteksi konsentrasi dalam rentang
0 hingga 2000 ppm [7]. [§]. MQ-135 adalah sensor gas yang dirancang untuk
mengidentifikasi berbagai jenis. ;gm, fermasuk amonis (NH3), benzena, alkohol,
serta gas hqumnmm ini jugs dapal digunakan untuk mendeteksi
keberadaan karbon dioksida di udara. Sensor M()-133 memiliki sensitivitas vang
baik Hﬁﬂ&np bﬂrbm? puhm udara dan dapat digunakan dalum  aplikasi
mﬂwﬂ;hngmm . Sementara itu, Sensordebu GPZY 1010AUOF dirancang
untuk mendeteksi partikel debu berukuran PM10 {particidate. matter dengan
dmﬁﬂﬁrﬂkmm atou |ebih keeil) dan fuga dapat meﬂiﬂ!ﬁkﬁaﬂ! mﬁtﬁcmu
|:|;1rti=.5;i:|._'.gu.ulgL Jebih kecil, seperti PM2.5[10]. Sensor ini beroperasi berdasarkan

ip ‘cﬂ&.;ﬁ. mana udars masuk melalui saluran dan diterangi oleh LED
infiumersh, Partike! debu vang ada di udsra akan memantulken cabava, dan sinyal
yang dipantutkan tersebut akan ditangkap oleh photornansistor. Ouspat dari sensor
ini berupa sinyal analog yang menunjukkan kumeﬂtqn‘mﬁhel debu di udara.
Semakin banyak partikel debu yang terdeteksi, semlkm Inw tewn keluaran
yang dihasitkan oleh sensor tersebut]
memantaw kualitas udara dan memberikon data miﬁm mengenai konsentrasi
polutan di lingkungan sekitar.

Salah satu elemen kubel dalom pengembangan aplikasi Tererned of Things
{foT) adalah pemanfastan microcomiroller yang akurat dan- serbaguna. Modul
£5032 menjadi pilthan vang sangat baik karena kegunaannya yang luas. termasuk
dalam pengembangan sistem pemantasan, sutomasi rumah, dan aplikasi keamanan.
Modul ini dilengkapi dengan kemampuan konektivitas Wi-Fi dan Bluetooch, serta
memiliki prosesor yang handal dan berbagai fitur tambahan| 12].



Salah satu tantangan utama dalam pengembangan sistem pemantauan kualitas
udarz berbasis IoT adalah mencapai akurasi tingoi dalam pengolahan data sensor.
Dalam hal ini, terdapat modul microcomirolier yang sering digunakan, yaitu ESP32.
Fokus penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa selain kualitas modul yang
digunakan, cede dan fibrary dalam sistem pemantauan kualitas wdara juga
memainkan peran penting dalam memastikan keakuratan pengolahan data sensor,
Penelitian in mnmhmdmgknn TR 'ﬁﬁ}'ﬂl code  perangkat funak untuk
mengidentifikasi codle dan hhmmmnmhuiln.bnﬂ data sensor paling akurat,
terutama dalam aspek pengambilan dan analisis data.

Penelitian i Mﬁm hipotesis hahwa code dan Hbvary dalam sistem
jpemantauan  kualitas hﬁa berbasis 1o memiliki peran penting dalam
mnngﬂhn akurasi data sensor, selain faktor kualitss modul jmg dlguna.ta.u

Dalam penelitian ini, dua rekayasa copufe akan dlkcmhngkm dan m::gk:m
unl#.%mntastkau pada modul ESP32 guna mengoptimalkan pengolahan
data. .w-mnerapkm metode pemrograman yang efisien, &iw-'wjudj
ﬂllﬂm keakuratan data yang diperlukan untuk pengendalian polusi dan
perbaikan kualitas udara secara efektif. Penelitian ini bertifjuan untuk mengevaluasi

kenfribusi optimasi code terhadap keandalan data yang dikumpulkan, serta
implikasinya dalam meningkatkan efektivitas sistem moniforing kualitas udas
12 Rumusan Masalah
Herdasarkan latar blhw yang telah diursikan sebelumnyn, terdapat
beberapa pennasa],uhnn yang cithnmpknn dapat diselesaikan, di antaranya.
I. Bapgaimana pengarult optinasi reknyasa code pada modul ESP32 terhadap
tingkat akurasi data dalam sistem pemantauan kualitas udara berbasis [oT7
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi skurasi data yang dihasilkan oleh masing-
masing modul dalam sistem pemantavan kualitas udara berbasis loT?
13 Batasan Masalah
Pada penelitian mengenai perbandingan keakurasian dua rekayasa code dan
fibwary dengan menggunakan modul £5P32 yang merupakan salah satu pendekatan



dalam fnéermet of Thimgs memiliki beberapa batasan masalah di antara sebagai
berikut:

e

Penelitian ini berfokus pada perbandingan akurasi antara dua rekayasa code
perangkat lunak pada microconéroller ESP32 dalam sistem pemantauan
kualitas udara berbasis Internet of things (0T}, dengan mempertimbanglkan
aspek rekayasa perangkat lunak.

Analisis akurasi akan dilakukon pada dats yang dihasilkan oleh sensor MQ)-T,
MQ-135, dan sénsor debu GP2Y1010AUOF, Sensof kain tidak akan dianalisis

dalam penelitian ini
Penelitian ini Mw akurasi pﬂug-ollhm datn sensor yang
Mm.n oleh modul £SP32 dengan mempert in pengaruh algoritma

dan teknik pemrograman vang digunakan dﬂmmm
. Penggunaan sensor MQ-7, MQ-135, dan debu GP2Y 1010AUOF untik.
"mendeteksi karbon dioksida, karbon monoksida, dan partikel Hﬂ!mm

merupakan indikator penting dalam menilai kualitas udara. Fokus penelitian
u:ﬂ:[hﬂiﬂﬂ:kmpadu keduin sensor lersebut, dan tidak ukm.uu:ncﬁxp

-sensnr-atan parameter kunlitng udara lainnys,

5. Penclitian ini berfokus pada pengambilan data dari empat kategon kualitas

1.4

penclltiﬁﬂyﬂg_hu serty mencapai hasil yang ¢

“udarn, yaitu baik, sedang. kurang baik. dan sangat kurang baik.

Tujuan Penelitian
tjuan penelitian ini dirumuskan untuk dapat memberikan arah
ﬁm e Tiljum Peﬂelman ni

di antaranya:

]

Mengevaluasi dan membandingkan pengaruh optimasi rekayasa code pada
modul £5732 terhadap akurast data vang dihasilkan dalom sistem pemantauan
kualitas wdara, serta untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan
sistemn monitoring yang lebih efektif berdasarkan hasil evaluasi tersebut.
Mengidentifikasi faktor-faktor vang mempengarshi akurssi data dard modul
ESP32 dalam sistem pemantavan kualitas udara, serta memahami dampaknya
terhadap kinerja sistem.



1.5 Manfaat Fenelltian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
langsung. Sehingga, manfaat yang diharspkan dari penelitian ini antara lain:

|. Manfaat untuk Bldang Hmuo: Hasil penelitian imi dapal memberikan
kontribusi signifikan terhadap bidang teknologi informasi dan komunikasi,
khususnya dalam p:'l;gembanguq;ﬂﬂnﬁ'iﬂ Penelitian ini juga dapat memicu
inovasi dalam rekavasn pu&nghl Tunak dan desain sistem vang lebih efisien
untuk pemantauan lingkungan, sehinggn mendukung pengembangan teknologi
Hhﬁﬁmnlhw&mbﬂkelnnjum

& .'mn uniuk Penelitl: ‘Penelll.iﬂn ini memberikan wawasan mendalam
fentang akurasi pengolahan data sensor pads modul ESP32 sehingga dapat
muﬁuth:eferenﬂ bagi penchti lain yong illgl.I:I mwm sistem
pemantauan kualitas udars berbasis nterner of things (1oT). Hasil penelitiaf ini
dibharapkan dupat memperkaya literatur dan mendukung pengembangan metode
baru dafam bidang pemantauan lingkungan,

3. Manfaat untuk Masyarakat: Penelitian ini berkontribugi pada peningkatan
Yesadamn masyarakat mengensi pentingnya kualitas udara dan dampak polusi
terhadap keschatan. Dengan menyediakan informasi yang skumt tentang
kualitas udarn. masyarakat dapat lebih proaknf dalam mw kesehatan
merekn serla lingkungan sekitar, dan dspat berpartisipasi dalam upaya

Lo Sistematika Penulisan
Struktur penulisan laporan skripsi ini terdin dari 5 bab. Isi setiap bab dapat
diuraikan sebagai berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai Iatar belakang. rumuosan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. Selanjutnya,
BARB I TINJAUAN PUSTAKA



Pada bab ini membahas deskripsi dan teon dasar mengenai svsiem monitoring
kualitas udara

BAB [1l METODOLOGI PENELITIAN

Pada hab mi menjelaskan mengenai alat dan bahan yang digunakan, Diagram alur

kerja. Jadwal penelitian. dan Rencana anggaran biaya (RAB) pada penelitizn.
HABWM&DANHMJL
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